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Inkontinensia urine adalah kondisi ketika seseorang sulit menahan
buang air kecil, sehingga jadi mengompol. Inkontinensia urine umumnya
dialami oleh lansia, dan lebih sering dialami oleh wanita dibandingkan pria.
Meskipun biasanya bukan merupakan kondisi yang berbahaya, inkontinensia
urine dapat berdampak buruk pada kondisi psikologis dan kehidupan sosial
penderita. Segera konsultasikan dengan dokter jika inkontinensia urine
mengganggu aktivitas sehari-hari. Sistem pakar merupakan sebuah sistem

yang berusaha untuk mengadopsi pengetahuan seorang pakar kedalam
komputer yang dirancang untuk memodelkan suatu informasi untuk
mengatasi suatu masalah sehingga mencapai tujuan yang diharapkan.
Sistem pakar juga merupakan salah satu sistem buatan yang dibuat oleh
manusia dengan memiliki kecerdasan.Teorema Bayes adalah
sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes,
teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus
berubah secara rasional ketika ada petunjuk baru. Dalam penafsiran
frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua
kejadian.
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1. PENDAHULUAN

Inkontinensia urine adalah kondisi ketika seseorang sulit menahan buang air kecil, sehingga jadi
mengompol. Inkontinensia urine umumnya dialami oleh lansia, dan lebih sering dialami oleh wanita
dibandingkan pria. Meskipun biasanya bukan merupakan kondisi yang berbahaya, inkontinensia urine
dapat berdampak buruk pada kondisi psikologis dan kehidupan sosial penderita. Segera
konsultasikan dengan dokter jika inkontinensia urine mengganggu aktivitas sehari-hari.[1]

Seiring bertambahnya usia, risiko seseorang mengalami inkontinensia urine semakin meningkat.

Selain itu, ada juga faktor lain yang bisa memicu terjadinya kondisi tersebut, yaitu konsumsi obat
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tertentu, seperti obat darah tinggi, obat anti-nyeri, dan beberapa golongan obat penenang. Kondisi
fisiologis yang menurun juga beberapa penyakit seperti pembesaran prostat, infeksi saluran kemih
dapat menjadi faktor risiko terjadinya inkontinensia urin.[2]

Sistem pakar ini dapat menambahkan pengetahuan kepada tenaga medis sebagai bahan referensi
untuk menentukan kemungkinan penyakit-penyakit yang biasa diderita oleh para lansia beserta
solusinya. Sedangkan bagi masyarakat umum digunakan sebagai penuntun untuk melakukan tindakan
yang harus diambil jika mengalami gejala-gejala dari penyakit tersebut[3].

Metode bayes adalah suatu metode untuk menghasilkan estimasi parameter dengan
menggabungkan informasi dari sampel dan informasi lain yang telah tersedia sebelumnya. Teorema
bayes digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh
yang didapat dari hasil observasi tersebut

Dari pembahasan ini diharapkan sistem yang dirancang dapat membantu tenaga medis dalam
menangani penyakit Inkontinensia urine dan memberi solusi dari permasalahan tersebut dengan
menggunakan sistem yang dirancang. Berdasarkan masalah diatas maka diangkat judul “Sistem
Pakar Mendiagnosa Penyakit Inkontinensia Urine Pada Orang Tua Menggunakan Metode

Theorema Bayes”.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data

yang dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran atau rancangan penelitian yang telah dibuat.
Dalam metode ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data sekunder yang

telah didapatkan.

2.1 Algoritma Sistem
Algoritma adalah urutan langkah - langkah logis tertentu untuk mencegah suatu masalah yang

disusun secara berurutan untuk sebuah kegiatan atau instruksi. Serangkaian langkah — langkah atau urutan
dalam algoritma memberikan instruki atau sebuah perintah keluaran yang diinginkan berdasarkan ide atau

masukan yang di berikan

2.1.1 Flowchart
Adapun alur atau flowchart dari pemecahan masalah dalam menggunakan metode Teorema Bayes
adalah sebagai berikut :
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|

Menentukan gejala penyakit

v

Input jenis penyakit

v

_ P(BNA
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(Nilai probabilitas dari jumlah gejala sebagai jenis penyakit)

v
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(Penjumlahan nilai probabilitas)
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(Penjumlahan probabilitas bt*dasarkan suatu data sempel baru)
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(Menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis)
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(Nilai probabilitas awal dibagi hasil probabilitas hipotesa)

il
> bayes = P (E|H) x P(Hi\ EQ) ...+ P (E\Hi) » P(Hi\E{)

(Mengalikan nilai probabilitas awal dengan nilai hipotesa dan menjumlahkan
perkalian)

v
Hasil Perhitunaan Teorema Baves

v

( Selesai )

2.1.2 Deskripsi Data
1 Data Gejala dan Penyakit Frozen Shoulders
Berikut adalah data gejala hama dan penyakit pada Penyakit Frozen Shoulders yang dibahas pada
penelitian dengan nilai densitas dari masing-masing gejala.
Tabel 2.1 Gejala Penyakit Inkontinensia Urine

Kode Gejala Gejala Penyakit
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G001 Kelainan frekuansi buang air kecil pada malam hari

G002 Mengonsumsi soda, kafein, dan pemanis buatan secara
berlebih

G003 Pembesaran pada prostat

G004 Komplikasi pasca operasi

G005 Obesitas

G006 Penurunan produksi estrogen

G007 Penurunan tonus otot pada saluran kemih

G008 Melemanya otot yang berfungsi untuk mencegah proses
buang air kecil

G009 Masalah pada kandung kemih sejak lahir

G010 Melahirkan secara normal

G011 Kandung kemih mengalami penyumbatan

2  Data Nilai Probalitas Gejala

Dari proses perhitungan diatas maka didapat nilai probabilitas setiap gejala berdasarkan
jenis penyakit. Berikut adalah tabel nilai probabilitas setiap gejala:

Kode _ Kode Gejala _ _ N
Penyakit Nama Penyakit Gejala Penyakit Probabilitas
Inkontinensia Urge | G01 Kelainan frekuansi buang | 0.5
air kecil pada malam hari.
P01
G02 Mengonsumsi soda, 0.5
kafein, dan pemanis
buatan secara berlebih
G03 Pembesaran pada prostat 0.25
G04 Komplikasi pascaoperasi 0.5
G010 Melahirkan secara normal | 0.6
P02 Inkontinensia Stres | G05 Obesitas 0.6
G06 Penurunan tonus otot pada | 0.6
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saluran kemih

GOo7 Masalah pada kandung | 0.4
kemih sejak lahir.

G008 Melemanya otot yang | 0.6
berfungsi untuk

mencegah proses buang air
kecil

G009 Masalah pada kandung | 0.4
kemih sejak lahir

G02 Mengonsumsi soda, | 0.5
kafein, dan pemanis buatan
secara berlebih

P03 Inkontinensia GO01 Kelainan frekuansi buang | 0.5
Overflow air kecil pada malam hari.

G010 Melahirkan secara normal | 0.6

G011 Kandung kemih 0.4

mengalami penyumbatan

2.1.3 Metode Teorema Bayes
Dalam perhitungan metode Teorema Bayes adapun rumus yang digunakan untuk melakukan proses
diagnosa terhadap penyakit Frozen Shoulders yaitu:

n
=Zp=1=Gn+~~+Gn

Gn

1 Perhitungan Nilai probalitas
Mendefinisikan nilai probolitas dari setiap evidence pada tabel.

n
:Zp=1=Gn+~~+Gn
Gn

P01 = Inkontinensia Urge

GO1 =P (E|H1) = 05
G02 = P (E|H2) = 05
G03 =P (E|H3) = 0.25
G04 = P (E|H4) = 05
GO10=P (EH10)  =0.6

a. P02 = Inkontinensia Stres
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GO5 = P (E|H5) =06
GO6 = P (E|H6) =0.6
GO07 =P (E|H7) =04
G08 = P (E|H8) =0.6
G09 = P (E|H9) =0.4
G02 = P (E|H2) = 05

b. PO03= Inkontinensia Overflow

GO1 = P (EJH1) = 05
G010 =P (EH10) =06
GO11=P (EH11) =04

1. Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas

tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi.

n
=Zp=1=Gn+---+Gn
Gn

a.P01 = Inkontinensia Urge
P01 =P(H1) =0.5+0.5+0.25+ 0.5+ 0.6
=235
b. P02 = Inkontinensia Stres
PO1=P(H5) =0.6+0.6+0.4+0.6 +0.4 +0.25
=31
¢.P03 = Inkontinensia Overflow
P01 =P(H5) =0.6+0.4+05

=15

Selanjutnya mencari suatu Probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara

membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan

suatu data sempel baru.

p(Hi) = S

a.P01 = Inkontinensia Urge

p(E[Hi)
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0.5

GOL=P(H1) ==  =02127
G02=P(H2) = % =0.2127
GO3=P(H3) =2  =0.1063
G04 =P(H4) = % =0.2127

G010 = P(H10) =-22 =0.2553

2.35
b. P02 = Inkontinensia Stres

0

GO5=P(H5) =3=  =01935
G06 =P(H6) = 2—1 =0.1935
G07 =P(H7) = g =0.1290
G08=P(H8) = g =0.1935
G09 =P(H9) = g =0.1290
G02=P(H2) = g =0.1612

¢. P03 = Inkontinensia Overflow

GO1=P(H1) =3  =03333

G010 =P(H10) =32=04

G011 =P(H11) =2%=0.2666

3. Langkah selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara
mengalikan nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing

hipotesis.

n

=) = p(H) *pCEIH) + -+ p(H) * p(E|H)

p=n
a. P01 = Inkontinensia Urge

1
Z = (0.2127 * 0.5) + (0.2127 % 0.5) 4 (0.1063 * 0.25) + (0.2127 * 0.5) + (0.2553 * 0.6)
p=1

=0.4989

b. P02 = Inkontinensia Stres
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1
Z = (0.1935 % 0.6) + (0.1935 % 0.6) + (0.1290 * 0.4) + (0.1935 % 0.6) + (0.1290 * 0.4)
p=1

+(0.1612 % 0.5)
=0.5322

c. P03 = Inkontinensia Overflow
1
Z = (03333 % 0.5) + (0.4  0.6) + (0.2666 * 0.4)
p=1

=0.5133
4, Selanjutnya mencari nilai p(H;|E;) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil
nilai dari probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal

lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence.

Hi * E Hi
iy < P T PEEHD

% =N
a. P01 = Inkontinensia Urge
P(HLE) =222 20,2132
0.4989
P (H2\E) = 22127205 - 2132
0.4989
P (H3\E) = 212632025 _ 3 9533
0.4989
P (HME) = 22127205 - 2132
0.4989
P (HAE) =222 =0.3070
0.4989
b. P02 = Inkontinensia Stres
P (H5\E) = 2222296 - 2118
0.5322
P (HB\E) = 222296 - 2118
0.5322
P (H7\E) = 22229 — 00969
0.5322
P (H8\E) = 21229 — 2118
0.5322
P (HO\E) = 2222294 — 9 0969
0.5322
P (H2\E) = 22812205 _ 91515
0.5322

c. P03 = Inkontinensia Overflow
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0.3333% 0.5

P (H10\E) = = 0.3246
0.5133
P (H11\E) = 2220 = 0.46753
0.5133
P (H11\E) = 222294 _ 2077
0.5133
5. Langkah selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan

nilai probabilitas evidence awal atau P (E[H;) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E
atau P(Hi|E) dan menjumlahkan perkalian.
n
p=0

a. P01 = Inkontinensia Urge

= (0.5 % 0.2132) + (0.5 * 0.2132) + (0.25 * 0.0533) + (0.5 * 0.2132) + (0.6 * 0.3070)

NGB

[l
_

p

=0.5173

b. P02 = Inkontinensia Stres
5
Z = (0.6 * 0.2181) + (0.6 * 0.2181) + (0.4 * 0.0969) + (0.6 * 0.2181) + (0.4 * 0.0969)
p=5

+ (0.5 % 0.1515)
= 0.5460

c. P03 = Inkontinensia Overflow

10

Z = (0.5 % 0.3246) + (0.6 x 0.4675) + (0.4 = 0.2077)
p=10

=0.5259

3.3.7 Penetapan Kesimpulan

Dari hasil perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes diatas, maka dapat di ketahui bahwa
diagnosa adalah Inkontinensia Stres dengan nilai kepastian 0.546 atau 54,6 %, maka solusinya ialah
Mengurangi berat badan, melakukan pembedahan seperti prosedur tape atau sling, serta mengonsumsi resep

obat dari dokter.

3. ANALISA DAN HASIL
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Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai.

3.1. Hasil Aplikasi Antar muka
Aplikasi Sistem Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya.

Fungsi dari antaramuka ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi.
3.1.1 Tampilan Form Login

Sebelum masuk kedalam aplikasi, harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara Input username
dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu utama, namun jika tidak
maka harus mengulangi untuk menginput username dan password dengan benar. Di bawah ini merupakan

tampilan Form login adalah sebagai berikut:

al form_login (=B >
Sign Up
o Username
— admin
- Password
uul
l Login ‘ ‘ Cancel

Gambar 5.1 Form Login

3.1.2 Tampilan Form Menu Utama
Halaman menu utama adalah tampilan awal dari sistem untuk melakukan pengolahan data didalam
Sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine. Di bawah ini adalah tampilan halaman menu

utama yaitu sebagai berikut :
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-ewmes s =T e
© DATA i DIAGNOSA () LAPORAN @ KELUAR

y ] S
"SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGWYAK][ INKONTINENSIA URINE
P _ AN
PADA ORANG TUA MENGGUNAKAN METODE TEOREMA BAYES"

Gambar 5.2 Form Menu Utama

3.1.3 Tampilan Form Data Penyakit

Halaman form data Penyakit berfungsi sebagai form dalam mengisi data penyakit sesuai dengan data

yang sudah ada. Di bawah ini merupakan tampilan form data penyakit adalah sebagai berikut:

a

kode_peryakit nama_penyakit solusi
PO1 Inkontinensia Urge
POZ Inkontinensia Stres
PO3 Inkontinensia Overflow

Perubahan gaya hidp, mengurangi berat badan dan membatasi
Mengurangi berat badan, melakukan pembedahan seperti prose...
Pemasangan cincin pesarium untk mencegah turunnya Rahim

M
1

2
3

Gambar 5.3 Form Data Penyakit

3.1.4 Tampilan Form Data Gejala

Form data gejala adalah tampilan yang berfungsi untuk menampilkan data gejala apa saja yang ada

pada penyakit Inkontinensia Urine. Berikut ini adalah tampilan dari form gejala:

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Kelainan frekuansi buan.

Mengonsumsi soda, kaf.
Pembesaran pada prostat
Komplikasi pascaoperasi
= s

Penurunan tonus otot pa...
Masalah pada kandung
Melemanya otot yang be
Masalah pada kandung ...
Melahirkan secara nomal
Kandung kemih mengala. ..

as

Gambar 5.4 Form Data Gejala

3.1.5 Tampilan Form Rule Base

Form rules adalah tampilan yang berfungsi untuk menghubungkan data penyakit dan data gejala.

Berikut ini adalah tampilan dari form rules:

o

Inkontinensia Urge Komplikasi pascacperasi
Inkontinensia Urge Pembesaran pada prostat
Inkontinensia Urge Mengonsumsi soda. kafein. dan pemanis bu
Inkortinensia Urge Kelainan frekuansi buang air kecil pada mal
Inkortinensia Stres Masalah pada kandung kemih sejak lahir
Inkontinensia Stres Melemanya otot yang berfungsi untuk menc
Inkontinensia Stres Masalah pada kandung kemih seiak lahir
Inkontinensia Stres GO6 Penurunan tonus otot pada saluran kemih
'Gos T Obesias

GOz

as
Mengonsumsi soda, kafein, dan pemanis bu —
3

M,
2
3
4
5
€
7
k]
9

Inkontinensia Stres

Gambar 5.5 Tampilan Rule Base
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3.1.6 Form Data pasien

% form_data_pasien

alamat
il bakti gg merbau no. 19
il kesehatan medan baru
il. saudara gg. amal padang ..

&

nama_pasien jenis_kelamin

Diana Perempuan
Febri Perempuan
Fahrizal Lakifaki
“Yohan Perempuan
Amel Perempuan
Bayu Lakidaki
Putra Lakifaki
Kiisna Perempuan
Sti Perempuan
Hendra Lakidaki

il ardagusema gg. kash no....

il swadana no.120 A

il. yos sudarso gg. pinang n

il. kelling no. 100 B

il. ssudara no.10 E 081350378521
iI. sahata padang bulan 082378001478
il cendskizwan batang kuis 081356983509

P R RN I B K -

=]
BUBIRRBEEE §

Gambar 5.6 Tampilan Data Pasien

3.1.7 Form Data Diagnosa

Form ini berfungsi untuk menampilkan diagnosa penilaian berdasarkan data gejala dan penyakit yang
akan digunakan untuk melakukan perhitungan dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Berikut ini

adalah tampilan dari data diagnosa:

hasi preseniase  sols

Inkortinensia Urge  55.9% Parubahan gaya hidp. mengurangib...
Inkontinensia Stres  54.61% Mengurangi berat badan  melakukca
Inkortinensia Oved... 55.9% Pemasangan cincin pesarium untk

Gambar 5.7 Form Diagnosa Metode Teorema Bayes

3.1.8 Tampilan Halaman Laporan

Form Laporan Hasil Mendiagnosa digunakan untuk menampilkan hasil proses perhitungan dalam
mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine. Berikut ini adalah tampilan dari hasil laporan perhitungan

tersebut:
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=== Laporan Hasil Mendiagnosa Inkontinensia Urine

== Pada Orang Tua Menggunakan Metode Teorema Bayes

Mama Pasien Difa

Tanggal 15/09/2021
Kode Penyakit PO1

Mama Penyakit Inkontinensia Urge

1. Kelainan frekuansi buang air kecil pada malam hari, 2. Melahirkan secara normal, 3

Gejala Kandung kemih mengalami penyumbatan,

HNilai 55.90 %

Solusi : Perubahan gaya hidp, mengurangi berat badan dan membatasi meminum minuman yang
mengandung alcohol serta kafein, akan membantu proses pengobatan

Medan 22/09/2021
Diketahui
Dokter

Gambar 5.7 Tampilan Laporan Hasil Perhitungan Teorema Bayes

4. KESIMPULAN
Berdasarkan rancangan permasalahan dari penelitian Penyakit Inkontinensia Urine maka dengan

menggunakan metode Teorema Bayes, maka diperolrh kesimpulan sebagai berikut:
1.Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang terjadi dalam diagnosa penyakit Inkontinensia Urine,
sistem ini dapat menganalisa jenis penyakit Inkontinensia Urine berdasarkan gejala yang dipilih oleh
pengguna atau staff rumah sakit.
2. Berdasarkan UML, Interface, rancangan basis data yang dibangun maka metode Theorema Bayes
dapat diterapkan dalam mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine.
3. Berdasarkan pengujian dan implementasi, adanya sistem pakar dapat mempersingkat waktu dalam

mendiagnosa penyakit Inkontinensia Urine.
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